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finishes to choose from 


Lloyd's Register 
Ouality Assurance 


CERTIFICATE OF APPROVAL 


This is to Certify that the Quality Management System of : 


Chicago Metallic Continental 
Antwerpen, Belgium 


has been assessed and approved by Lloyd's Register Quality Assurance 
Limited agains the following quality assurance standards : 


BS 5750:Part 2:1987 ISO 9002-1987 EN 29002-1987 
NBN EN 29002 - 1990 


The Quality Management System is applicable to : 


Manufacture of Roll.Forming Products for Ceiling 
Suspension Systems and Partition Systems 


The approval is subject to the company maintaining its system to the 
required standards, which will be monitored by LROA. 


Approval Issue Date: 10th October 1991 
রিনি RIT Expiry Date: 30th September 1994 


ADN guh 


on behalf of LRQA 


HKE 


SOLE AGENT: 
P.T. SPECTRA DIRGANUSANTARA 


JAKARTA DESIGN CENTER - Lantai 4/5R66 
Jl. Gatot Subroto 53 - Jakarta 10260 

Tel : 5304702 - Fax : 5304704 ' 
Indonesia 


Halfen Fixing Systems 


for fixing loads of any type to concrete, 
brickwork and steel structures = 


HALFEN have held a world-wide reputation for more 
than 50 years as a leading manufacturer of safe and 
strong fixing systems. 
The wide range of our programme gives and economical 
solution to all applications. 
The advantages of using HALFEN channels nowadays 
are most important : | 
“When using cast-in channels no drilling or other labour 
intensive work likely to damage concrete or reinforce- 
ment is necessary. 


HALFEN channels have gained an ever widening field of 
application and are today used especially in : 

e Construction of residential buildings, 

commercial premises, administration buildings etc. 
Precast concrete constructions | 

Industrial and engineering constructions 

Transport engineering 

Construction of air-raid shelters, power stations etc. 


KUNJUNGILAH STAND KAMI 


HALL A NO. 2018/2 DI : 
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Pipes suspensed under bridges Fixing catenaries to tunnel linings | Fixing of Airbus tes 


Halfen reinforcement continuity 
- screw connection systems 


Halten fixing systems for 
natural stone facades 


Halfen fixing systems for precast 
concrete cladding panels 


| 
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Ll Find a better way of fixing by asking 
HALFEN Halfeneisen’s Design Advisory Service. 


Head Office : Halfeneisen GmbH + Co., Sole Agent : P.T. Talenta Pracipta Engineering | 
Harffstr. 47-51 Kompleks Kebayoran Baru Mall No. 24 
D-4000 Dusseldorf 13 (Germany) Kebayoran Baru 
Phone 211/7775-0 Jakarta 12120 
Telex 8587988 Phone (021) 7207987 - 7207988 


Telefax 211/723819/7775179 Fax (021) 7207986 


Ground Anchor 


MANA Wina 


Post Tensioning 
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Jl. Bendungan Hilir Raya Kav.36A Blok B No.3-4, Jakarta 10210 - Indonesia Phone : (021) 5711882 - 5700782 - 5700783 - 5700784 - 5700786, Telefax : (62-21) 581217, Telex : 45396 VSL IND IA, 
Surabaya : Jl. Gayungsari VII/30, Phone : 814115, Telefax : (031) 812170 


PROFIL 


e Roosseno 84 tahun 

e Ir. H.Bachder Djohan: Perlu 
kearifan dalam penerapan 
arsitektur tradisional. 

ও Ir Bambang Hariadi Wikan- 
ta: Spesialisasi itu perlu. 


ARSITEKTUR 1 


e Petungan, sumber yang lu- 
put dari perhatian 
e Arsitek Indonesia, masih 


belum dikenal? 
eMencari makna keseim- 


bangan 


OPINI 24 


e SIBP dan professionalisme, 
dibidang perencanaan ba- 


ngunan gedung tinggi 
e Jaringan jalan bawah tanah 
e Teknologi Konstruksi 


KHUSUS 21 


e Perbaikan kerusakan jem- 
batan dengan sistem exter- 
nal prestressing 

e Sindrom gedung sakit, aki- 
bat kurangnya perawatan 


LAPORAN 


UTAMA 32 


e Belajar dari pengawasan 


pembangunan di DKI Jakar- 
ta 


PROYEK 41 


e Perkantoran Segitiga Senen 
e Apartemen Kemang dan 


Prapanca 

e Memugar jembatan berseja- 
rah 

e Memfungsikan girder seba- 
gal slab 


Cover : Perkantoran Segitiga Senen Jakarta Foto : Tokky 


REAL ESTATE 58 


e Perumahan Citra Garden, 
dalam lingkungan harmonis 
e Peluang usaha perhotelan 


masih cukup cerah 
e Pembangunan RSS, masih 


dililit kendala? 
e Perumahan Permata Puri, 
ditengah alam hijau 


BAHAN & ALAT67 


eTidak takut bersaing asal 
kondisi sama 

e Produksi semen meningkat 

eHardie's styrocon, sistem 
partisi yang praktis 

ePlametal PW, menambah 
keindahan bangunan 
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MANAJEMEN 76 


e Menguak kiat manajemen 
kontraktor yang berhasil 
eManajemen pelaksanaan 

proyek 


INSTALASI 80 
e Kontradiksi dua kepenting- 
an 


e Berpacu meraup peluang 
pasar listrik 


INTERIOR/ 
LANSEKAP 83 


e Gelora Mediterania dijan- 
tung Manhattan 


৬ Anggun dan mewah dengan 
kulit 


e Taman dan penyandang ca- 


INFORMASI 91 


e Seputar pengusahaan per- 
pasaran di DKI Jakarta 

e Inflasi dan sukubunga terus 
turun 

eKetentuan baru tentang 


IMB dan UUG 
e [nstalasi proteksi kebakaran 


diperiksa secara berkala 


KALAWARTA 98 


5 


4 


KON 


Tiga proyek dermaga, menurut pihak Departemen Perhubungan, 
akan ditenderkan September 1992 ini. Ketiga proyek yang 
bernilai sekitar Rp 35 milyar itu, adalah dermaga terminal penumpang, 
masing-masing: dermaga penyebrangan Surabaya — Kamal (Madura), 


Ketapang — Gilimanuk (Bali) dan Padang Bai (Bali) — Lembar (Lombok). 
Sedangkan, pekerjaan proyek diperkirakan mulai April 1993 mendatang. 


Bangunan yang ditenderkan itu, berlantai dua: lantai atas untuk 
ruang tunggu penumpang yang nantinya bila naik ke kapal di 
hubungkan sebuah koridor dan lantai bawah untuk kendaraan serta 
cargo. 


Jauh melampaui target,” kata pihak BKPMD DKI Jakarta ketika 
ditanyakan investasi PMA dan PMDN sampai tahun ke-4 Pelita V ini 


didaerahnya. Data BKPMD itu memperlihatkan, pada tahun 1989 target 
PMA/PMDN itu sebesar Rp 801,98 juta, sedangkan realisasinya berupa 
SPT PMA/PMDN mencapai Rp 2.736,13 juta dengan 161 proyek, terdiri 79 
PMA dan 82 PMDN. Pada tahun 1990 target yang ditetapkan Rp 978,29 


juta dan realisasinya Rp 4.387,40 juta dengan 207 proyek yang meliputi 
109 PMA dan 98 PMDN. Dan tahun 1991 target yang ditetapkan Rp 


1.046,04 juta dan realisasinya Rp 2.303,23 juta dengan 151 proyek yang 
meliputi 72 PMA dan 79 PMDN. Sedangkan tahun ini target yang 
ditetapkan Rp 1.120,04 juta. 


PLTGU Muara Karang Uni I, menurut rencana akan diresmikan 
pemakaiannya September 1992 imi. Pembangkit listrik tenaga gas dan 
uap Muara Karang, nantinya keseluruhan berkapasitas 450 MW. 
Sedangkan unit II dan 111, diharapkan dalam waktu dekat akan selesai 
pula pembangunannya, menjelang akhir tahun ina. 


Menurut pihak Departemen Pertambangan dan Energi, pembangunan 
pembangkit listrik tersebut ditangani pihak konsorsium Sumitomo dari 


Jepang dan General Electric (GE) dari Amerika Serikat dengan 
menggunakan teknologi open cycle. 


Bantuan Bank Dunia, untuk peningkatan sarana air bersih di 


Nusa Tenggara Timur sebesar Rp 50 milyar dan tahap pertama 
pelaksanaannya di mulai di kabupaten Alor dan Ngada. Bantuan ini 


dalam upaya peningkatan penyediaan air bersih bagi masyarakat 
setempat yang kini baru mencapai 46 persen dari kebutuhan. Disamping 
itu, Bank Dunia akan membantu 60 persen dari dana yang dibutuhkan 
guna pemasangan pipa air baku PAM Pejompongan, sedangkan 40 persen 
lagi dari APBN. Adapun besarnya biaya untuk pemasangan pipa air 
yang sepanjang 11 km itu, diperkirakan Rp 50 milyar. 
Industri baja nasional, pada saat ini berkembang pesat. Pada 

tahun 1991 lalu, produksi baja Indonesia mencapai 3,65 juta ton baja 

- cair. Diantara negara Asean, Indonesia merupakan produsen baja cair 
terbesar, mencapai 48,86 persen dan terhadap Asia 1,23 persen. 


Menurut pihak Departemen Perindustrian, pemerintah kini sedang 
mempertimbangkan kenaikan bea-masuk kawat baja pratekan eks impor 


guna memproteksi pabrik baru yang mulai beroperasi, seperti PT 
Sumiden Serasi Wire Products (SSWP). Diharapkan, dengan 
beroperasinya kedua pabrik kawat baja pratekan itu, kebutuhan dalam 
negeri sudah dapat dipenuhi. Adapun pemakaian baja pratekan pada 


saat ini baru sekitar 0,97 persen dari konsumsi baja konstruksi atau 0,65 
persen dari konsumsi baja Indonesia. Sedangkan impor baja pratekan 


sejak tahun 1988 sampai 1991 mencapai 56.000 mi. 

Aturan pelaksanaan pembangunan, di kawasan industri seperti 
dikemukakan pihak Dinas P2-K DKI Jakarta, menjadi tanggungjawab 
sepenuhnya pemegang SIBP. Kalau terjadi apa-apa terhadap bangunan 


itu, pemegang SIBP sebagai perencana bertanggungjawab penuh, 
sebagaimana diatur dalam “instruksi gubernur No : 106 tahun 1992.0 
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alam usianya yang ke-84 tahun pa- 
kar konstruksi paling senior di Indo- 
nesia itu, menyanyikan lagu tanpa 
canggung. Itu terjadi dalam perayaan ulang 


tahunnya awal Agustus lalu, yang diseleng- 
garakan DPPK DKI di Hotel Sabang, Jakar- 


ta. Dikelilingi para bekas muridnya yang saat 
ini sudah menjadi para pakar di bidang kons- 


truksi, Prof.Dr.Ir. Roosseno masih nampak 


bersemangat dalam berbicara, dengan tetap 


menampilkan rasa humornya yang tinggi 
dan nadanya yang ceplas-ceplos. Meskipun 


fisiknya semakin melemah, namun terkesan 

semangatnya sebagai seorang yang profesio- 

nal masih tetap membara. 
“Bangunan-bangunan tinggi harus dide- 


sain tahan gempa. Perhitungannya semakin 
kompleks, karena itu generasi muda harus 


Prof. Dr. Ir. Roosseno (84) didampingi 
istri dan para mantan mahasiswanya di 
ITB yang kini duduk dalam TPKB-DKI. 
Tampak di sini: Dr. Ir. Wiratman 
Wangsadinata, Ir. Sidjabat, 

Ir. Simandjuntak, Ir. Hamid Shahab, 

Ir. Luthfi, dan sebagainya. (Foto ini 
diambil awal Agustus 1992) 


belajar. Banyak yang tidak tahu apa-apa.tapi 
lulus,” ujar Prof. Roosseno Soerjohadikusu- 
mo kepada Konstruksi. Ia mengakui, para 
muridnya kini sudah ada yang menjadi pa- 
kar terkemuka di bidang konstruksi, yang 
pegawainya mencapai 100 lebih. 

“Pak Roosseno itu Bapak, Guru, dan Te- 
man. Beliau sudah lama mempersiapkan ge- 
nerasi berikutnya, dan sudah berhasil men- 


cetak ahli struktur yang berkualitas nasio- 
nal dan internasional di Indonesia,” ujar Ir. 


H.R. Sidjabat, Direktur Puslitabang Pe- 
mukiman Departemen PU yang merupakan 


saiah satu murid Roosseno. 

Anggapan senada juga dikemukakan oleh 
Dr. Ir. Wiratman Wangsadinata, Direktur 
Utama PT. Wiratman & Associates yang ki- 
ni juga menjadi Ketua TPKB DKI, merupa- 
kan jabatan yang pernah dipegang Roosse- 
no selama 18 tahun. Menurut Wiratman, se- 
bagai guru Roosseno selalu menjadi inspi- 
rasi bagi murid-muridnya. Sebab, kuliahnya 
selalu relevan dengan praktek, jadi bukan 


hal-hal yang teoritis. Sebagai guru Roosse- 
no juga selalu mengikuti perkembangan di 


luar negeri. Misalnya, ketika di Indonesia be- 
lum ada prestres, maka di kuliah-kuliahnya 
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sudah ada. 

“Dalam sehari-hari Pak Roosseno biasa 
bergurau. Sikapnya blak-blakan dan berani, 
kalau mengeritik ya mengeritik tidak perduli 
dimana. Kita yang lebih muda terkadang 
agak risi,” ujar Wiratman tentang kesan 
pribadinya. 

Semua adalah murid Pak Roosseno. Ada 
istri dan ada bekas istri, tapi tidak ada be- 
kas guru,” ujar Ir. AM Luthfi, Direktur PT. 
Ingenium, perusahaan konsultan bidang 
struktur. Menurutnya, ada dua hal yang 
membedakan Roosseno dengan yang lain. 
Pertama kecintaannya pada profesi luar bia- 
sa. Ia masih ingat ketika mengajar, Roosse- 
no pernah berkata demikian : |” Kalau saya 
mati dan Gusti Allah nanya saya, hai Roos- 
seno kalau kau lahir lagi mau jadi apa, ma- 
ka saya akan menjawab, saya ingin menja- 
di insinyur sipil.” Yang kedua, apa yang di- 
rasakan maka ia akan katakan. 


Luthfi pernah merasakan “killer '-nya 
Roosseno. Suatu saat ia diuji Roosseno, ta- 
pi kemudian Roosseno mengatakan bahwa 
ia tidak lagi mau menguji karena dianggap 
tidak mampu. Harapannya hampir musnah 
untuk menjadi insinyur sipil. Lalu ia cari 
akal, beberapa lama berselang sesudah le- 
baran Luthfi datang lagi dan rupanya Roos- 
seno telah lupa, kemudian memberi kesem- 
patan lagi padanya untuk ujian, dan lulus. 


“Dalam mendidik muridnya, disamping 
untuk menjadi pintar, juga agar memiliki ke- 
banggaan menjadi insinyur.Sehingga setelah 
kita lulus, kita memiliki kebangaan, tidak 
merasa minder,” ujar Ir. J.H. Simandjuntak, 
mantan Ketua HAKI yang menjadi pimpinan 
dari beberapa perusahaan yang bergerak da- 
lam industri konstruksi. 


Ir. Hamid Shahab, Direktur PT. Limaef 
membenarkan apa yang dikemukakan oleh 
Simandjuntak. Disamping pendidikan, Roos- 
seno juga menanamkan rasa kepercayaan di- 
ri kepada para mahasiswanya. ' Pak Roos- 
seno sering memberikan contoh-contoh, ba- 
gaimana ia sebagai manusia Indonesia di te- 
ngah orang kulit putih pada waktu itu. Se- 
lalu ditekankan bahwa kita tidak mempu- 
nyai kekurangan dibanding orang asing,” 
ujar Hamid Shahab. 


Tidak pernah berhenti 
belajar. 


Roosseno, menurut Hamid, selalu mene- 
kankan jika melihat orang asing jangan ber- 
anggapan bahwa ia lebih pintar. Apalagi te- 
naga asing yang dikirim ke Indonesia,biasa- 
nya tidak begitu ahli, karena yang betul- 

.betul ahli ditahan di negerinya. 
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Dr.Ir. Dradjat Hoedajanto, Ketua HAKI 
dan pakar struktur senior di PT. Encona 
Engineering, mengaku belum pernah didi- 
dik langsung oleh Roosseno, namun ia ter- 
kesan dengan Roosseno dari pengalaman be- 
rinteraksi di bidang keprofesian.” Apa yang 
saya lihat, yang paling menonjol dari Pak 
Roosseno adalah sesuatu hal itu beliau ka- 
takan apa adanya. Itu merupakan hal yang 
sangat menarik dari segi engineering, kare- 
na engineering memang harus demikian,” 
komentar Drajat. 


Disamping itu, yang sangat mengesankan 
bagi Dradjat, Roosseno tidak pernah berhen- 
ti mempelajari sesuatu yang baru. Pada saat 
Roosseno lulus, sekitar 60 tahun yang lalu, 
teknik sipil, khususnya di bidang struktur 
konsep-konsepnya masih sederhana, per- 
hitungan-perhitungannya bisa mengguna- 
kan slide-rule. Perkembangan teknik sipil 
saat ini demikian pesat, tapi Roosseno bu- 
kan saja bisa menyesuaikan diri, tetapi me- 
miliki minat terhadap hal-hal baru, sehing- 
ga tidak ketinggalan. Apakah itu dalam peng- 
gunaan komputer, walau tidak sendiri meng- 
gunakannya, tapi secara konsep mengerti. 
Juga ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hal 


tersebut. "Tanpa itu orang akan mandeg, 
sedang beliau terus berkembang,” ujarnya. 
Menurutnya,Roosseno juga tidak segan-segan 
membagikan ilmunya dengan siapapun, asal 
yang diajak bicara itu dianggap mengerti. 
Kalau Roosseno menganggap bahwa lawan 
bicaranya tidak mengerti, maka ia tidak 
mau. 


Dr. Ir. Harianto Soenidja dosen struktur 
di Universitas Indonesia dan ahli struktur se- 
nior di PT. VSL Indonesia itu pernah men- 
jadi mahasiswa Roosseno di ITB. Ia ingat be- 
tul, Roosseno sebagai satu-satunya dosen 
yang jika mengajar mengenakan dasi dan 
jas, dan selalu datang lebih awal dari jam ku- 
liah. Ia melarang masuk mahasiswanya yang 
terlambat.” Kalau memang ada seseorang 
yang dianggapnya baik ia akan tidak segan- 
segan memujinya, tapi jika seseorang itu 
dianggap tidak mampu ia akan menyebut 
orang itu ' Petruk.” Dalam mengajar Roos- 
seno selalu menekankan konsep, bukan ha- 
falan. menurut Harianto, Roosseno menya- 
dari bahwa ia harus terus meningkatkan il- 
munya. Dan hebatnya, ilmunya itu ilmu 
baru. Dan nggak ada gurunya, buku tok,” 


| ujar Drajat pula. L] (Urip Yustono) 


Rencanakan Kunjungan anda pada 


Pameran Internasional ke-enam 
Peralatan, Material Bangunan, 
Interior, Keamanan dan 
Pemeliharaan Bangunan. 


22 - 26 September 1992 
Arena Pekan Raya Kemayoran 


Setiap 2 tahun sekali pameran Building & Construction Indonesia 
menjadi ajang pertemuan antara pemasok di seluruh dunia dengan 
para pakar, pengambil keputusan dan pabrikan di Indonesia 


selama 5 hari pameran. 


Hampir seluruh ruang pamer telah terisi oleh kelompok negara 
dari Australia, Jerman, Italia, Inggris dan Singapura. 


Pastikan keikut sertaan anda pada pameran bertaraf internasional. 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi : Indra Putra, 
PT. Pamerindo Buana Abadi, Bank Bumi Daya Plaza Lt. 21, 
Jl. Imam Bonjol No.61, Jakarta 10310. Telpon 325560, Fax 331223 
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Ir.H. Bachder Djohan B. 


Perlu kearifan dalam penerapan 
arsitektur tradisional 


onsentrasi pembangunan yang akan 

lebih diarahkan ke Indonesia Bagian 

Timur (IBT)dan kebijaksanaan desen- 
tralisasi pembangunan nasional, antara lain 
menuntut kesiapan para tenaga jasa konsul- 
tansi nasional di IBT. Dipilihnya Ujung Pan- 
dang sebagai tempat Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) ke 5 Inkindo dengan tema ' Ke- 
siapan Inkindo Dalam Menunjang Desentra- 
lisasi Pembangunan Nasional”, pertengahan 


Juli lalu, menunjukkan betapa semakin pen- 
tingnya kesiapan para konsultan sebagai 
mitra pemerintah dalam pembangunan di 
wilayah IBT. 

Tentu bukan berarti pembangunan di IBT 
hanya dikerjakan oleh konsultan/kontraktor 
IBT. Tapi bagaimana agar derap pemba- 
ngunan yang kian meningkat di IBT itu, ju- 
ga ikut meningkatkan kemampuan sumber 
daya daerah, termasuk konsultan. Salah sa- 
tunya adalah melalui alih pengetahuan dari 
konsultan nasional yang telah maju, yang 


umumnya masih berasal dari Jawa, dengan 
konsultan daerah. Misalnya, dengan mem- 


bentuk suatu pola kerjasama yang saling 
menguntungkan dalam menangani proyek- 
proyek di daerah, disamping tentunya me- 
ningkatkan jumlah pelatihan-pelatihan yang 
diperlukan. 


Menurut Ir. H. Bachder Djohan B., Direk- | 


tur Ekistic Biro Arsitektur yang merupakan 
salah satu biro konsultan terbesar di Sula- 
wesi Selatan, memang dalam hal peralatan 
maupun tenaga ahlinya, konsultan daerah 


masih di bawah konsultan pusat, untuk itu 
perlu suatu kerjasama. Kerjasama tersebut 


akan saling menguntungkan, karena di sa- 
tu pihak konsultan dari luar daerah bisa 
mengurangi biaya operasional, di pihak lain 
konsultan daerah memperoleh kesempatan 


untuk melakukan alih teknologi. 
Namun, menurut Wakil Ketua I DPD In- 


kindo Sulawesi Selatan dan Ketua Panitia 
Rakernas V Inkindo itu, kerjasama tersebut 
hendaknya tidak mensyaratkan kriteria- 
kriteria yang memberatkan konsultan dae- 


rah, karena dari aspek pengalaman konsul- 
tan daerah memang masih kurang. Artinya, 


dalam kerjasama tersebut harus berimbang 
antara beban pekerjaan yang dilimpahkan 
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dengan cost-nya. ° Jangan di satu pihak kon- 
sultan daerah diberi tanggungjawab yang 


besar, namun di pihak lain cost-nya di- 
tekan,” ujar arsitek lulusan Universitas Ha- 


“ sanuddin yang telah menunaikan ibadah haji 


tahun 1991 itu. 


Mengagumi Ciputra. 

Bachder Djohan lahir di Ujung Pandang, 
8 September 1955. Setelah lulus dari SMA 
I Negeri Ujung Pandang tahun 1973, ia ma- 
suk ke Universitas Hasanuddin di jurusan ar- 


Ir. Bachder Djohan dan maket 
bangunan VIP Room Bandara 
Hasanuddin 


sitektur, dan selesai tahun 1982. 
Ketika masih duduk di tingkat akhir, ia su- 


dah berwiraswasta dengan mendirikan bi- 
ro konsultan Ekistic. Dan setelah menyele- 
saikan kuliahnya, ia bisa lebih memusatkan 
perhatiannya untuk mengembangkan usa- 
hanya di bidang jasa konsultansi. Dan ter- 
nyata, usahanya tidak sia-sia, karena per- 
usahaan yang dipimpinnya saat ini merupa- 
kan salah satu dari tiga konsultan terbesar 
di bidang bangunan gedung, di Sulawesi Se- 
latan. Beberapa proyek yang cukup prestis 


yang pernah dikerjakan Ekistic antara lain 
: Kantor Gubernur Sulawesi Selatan (Mana- 
jemen Konstruksi), Politeknik Pertanian Un- 
has (Manajemen Konstruksi), Kantor Bea & 
Cukai Ujung Pandang (desain), dan lain-lain. 
Bahkan belum lama ini, perusahaan yang di- ` 
pimpinnya berhasil memenangkan sayem- 
bara bangunan VIP Room Bandara Hasanud- 


din, Mandai, yang sekarang sudah dalam ta- 
hap desain. 


la mengaku mengagumi Ir. Ciputra. Meng- 
apa? "Ta arsitek yang mampu berkembang 


di luar bidangnya,” ujarnya. Disamping te- 
tap menjadi dosen arsitektur di sebuah per- 


guruan tinggi swasta di Ujung Pandans, 
Bachder terus mengembangkan kemampuan 


bisnisnya. Layanan jasa biro konsultannya 
terus dikembangkan, tidak hanya dalam 
proyek-proyek gedung, juga menangani 
proyek-proyek jalan (supervisi) dan geotek- 
nik, selain terus mengembangkan layanan 
di bidang MK dan Desain Arsitektur. Bukan 
itu saja. Bersama dengan berapa pengusa- 
ha muda di Sulsel yang tergabung dalam 
HIPMI, ia membentuk PT. Limamuda Nusan- 
tara yang bergerak dalam ekspor-impor dan 
training. ` 
Membagi waktu dengan memberikan skal 
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prioritas dan mendelegasikan wewenang se- 
suai dengan fungsi dan kemampuan ba- 
wahan, itulah yang sekarang ia lakukan un- 
tuk mengatasi aktifitasnya yang sangat pa- 


dat. Karena disamping duduk dalam ke- 
pengurusan DPD Inkindo Sulsel, HIPMI Sul- 


sel (Wakil Ketua), ia juga duduk dalam ke- 
pengurusan KADIN Daerah Sulsel, KNPI dan 
Pemuda Pancasila. ia mengaku memiliki be- 
berapa keuntungan dengan melakukan 


kegiatan-kegiatan di organisasi kemasyara- 
katan, antara lain bisa menumbuhkan rasa 


saling percaya pada para calon klien. 


Tentang arsitektur 
tradisional. 


Meskipun dari skala proyeknya kecil, se- 
bagai arsitek ia cukup bangga dengan hasil 


karyanya mendesain Kantor Cabang Husa- 
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a 


da Bakti di Ujung Pandang (2 lantai). Pada 
proyek yang selesai dibangun tahun 1989 
itu, pihak klien menghendaki bangunan 


yang berciri khas (tradisional) dengan me- 
manfaatkan lahan seoptimal mungkin, na- 


mun sesuai dengan kegiatan dan sirkulasi 
yang diwadahi, dengan dana yang terbatas. 
Lalu ia mencoba menuangkan hasil desain- 
nya dalam bentuk bangunan yang mengam- 


bil ciri khas arsitektur Bugis-Makassar. Nam- 
paknya, pihak Direksi Husada Bakti merasa 


puas, dan menghendaki agar bentuk arsitek- 
tur bangunan tersebut, bisa dijadikan sema- 
cam prototip bagi kantor cabang Husada 
Bakti lainnya di seluruh Indonesia. 


Proyek lain yang juga tidak kalah mem- 
banggakannya adalah desain bangunan VIP 


Room di Bandara Hasanuddin, Mandai, 
Ujung Pandang. Beberapa waktu lalu Guber- 
nur Sulawesi Selatan memberi kesempatan 


kepada seluruh konsultan daerah untuk 


mengikuti sayembara desain bangunan VIP 
Room Bandara Hasanuddin. Ada 14 perusa- 


haan konsultan yang mengikuti sayembara, 
dan dari sejumlah itu, dipilih tiga desain ter- 
baik untuk diajukan kepada Gubernur seba- 
gai dasar evaluasi akhir. Dan dari ketiga de- 
sain tersebut, dipilih desain dari Ekistic se- 
bagai pemenangnya. 

VIP Room Bandara Hasanuddin tersebut 
merupakan bangunan tersendiri seluas + 
900 m2. Terdiri dari VIP Room I untuk Pre- 
siden dan VIP Room II untuk setingkat men- 
teri. Ruang tunggu VIP tersebut memiliki 
orientasi ke lobi (hall), tempat menunggu pa- 
ra pengantar tamu VIP. 

Menyinggung tentang penerapan konsep 
arsitektur tradisional Bugis-Makassar pada 


bangunan-bangunan modern, menurut 
Bachder, memang tidak selamanya harus di- 


terapkan sepenuhnya. Ada batasan dalam 
hal proporsi, keseimbangan, layout dan 
efektifitas ruangan dari bangunan. Misalnya, 
arsitektur Bugis Makassar cenderung kepa- 
da bentangan yang tidak terlalu besar, se- 
hingga jika diterapkan pada bentangan yang 
besar proporsi/keseimbangannya tidak akan 
tercapai. 


Bentuk khas arsitektur tradisional Bugis 
Makassar dengan mudah terlihat pada ben- 


tuk atap yang berornamen ' Timpalaja '. 
Jumlah susunan pada timpalaja ini mencer- 


minkan kedudukan dari penghuni ba- 
ngunannya. Misalnya, kantor Gubernur di 
Sulawesi Selatan memiliki 5 susun tim- 
palaja, merypakan jumlah tertinggi. Namun, 


menurut Bachder, jika proporsi atap tidak 
bisa terpenuhi untuk suatu bentangan yang 


besar, ciri khas arsitektur Bugis-Makassar bi- 
sa direfleksikan lewat konsol balok yang me- 
nonjol, yng disebut ’’Patolo’’. “Perlu ke- 
arifan dan fleksibilitas dalam menerapkan ar- 
sitektur tradisional,” ungkapnya. 


Bachder menikah dengan Dra. Juherijah 
Said Ali, tamatan Fakultas Sastra Unhas, 
dan kini telah dikarunia 3 orang anak : dua 
orang puteri dan seorang putra. Ia yang 
menggemari olah raga renang dan menyu- 


kai musik itu, memiliki filsafat : selalu men- 
syukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan. 


Meskipun ia berupaya untuk terus mengem- 
bangkan usahanya, namun ia mengaku ti- 
dak pernah terlalu ’’ngoyo’’. ' Ya kadang- 
kadang kita harus berbagi rejeki dengan 


teman-teman,” selorohnya. Untuk me- 
ngembangkan usahanya ia terus berupaya 


untuk meningkatkan ketrampilan karyawan- 
nya yang saat ini berjumlah 40 orang itu, 
dengan mengirimkan ke pelatihan-pelatihan 
yang diperlukan. C] (Urip Yastono) 


Ir. Bambang Hariadi Wikanta: 


Spesialisasi itu perlu ! 
K 


ebandelan dimasa kecil bagi sese- 
orang, bukan pertanda akan meng- 
halangi keberhasilan di masa tua- 
nya. Begitu pula apa yang dialami oleh Ir. 
Bambang Hariadi Wikanta, Direktur perusa- 
haan konsultan bangunan ternama: PT Pe- 
rentjana Djaja. Ia termasuk anak bandel. 
Bahkan, sejak sekolah dasar pun sudah ke- 
lihatan bandelnya. Keanehan dan kebandel- 
an dimasa kecil itu, dituturkan kepada ma- 
jalah Konstruksi, belum lama berselang. 

Ia dilahirkan di kota perjuangan Ambara- 
wa, terletak 38 km dari kota Semarang. Dan 
ja anak kesembilan, dari sepuluh bersauda- 
ra. Menginjak sekolah dasar di Pangudi Lu- 
hur, tempat kelahirannya. Lalu masuk SMP 
di kota yang sama, kemudian jenjang SMA 
nya diselesaikan di Semarang. Lalu hijrah 
ke Bandung lantaran diterima di ITB Ban- 
dung. Pendidikan jenjang ini, diselesaikan 
ketika baru berusia 22 tahun. 

Hariadi tergolong anak bandel, ia sendiri 
menganggapnya sebagai hal yang aneh. Ke- 
napa aneh?, tanya Konstruksi. Ia bandel bu- 
kan sembarang bandel, tapi didukung oleh 
kecerdasannya. “Walaupun saya bandel, 
tapi kok selalu ranking satu terus. Nah, ini 
saya nggak tahu, kenapa bisa demikian,” 
ujarnya. 

Usut punya usut bagi Hariadi, soal bela- 
jar dinomor satukan. Diakuinya, SD Katho- 
lik Pangudi Luhur, rupanya bukan sekedar 
mementingkan pendidikan dan bukan pula 
hanya sekedar dari pengajaran. “Saya, wak- 
tu kelas lima dijadikan "kelinci percobaan, 
disuruh langsung kekelas enam,” katanya. 
Alasannya, guru yang mengajar Hariadi ti- 
dak tahan lagi melihat kebandelannya. Dan 
langsung dibebani tugas berat. Padahal di 
kelas lima, baru dua bulan. Namun ketika 
di kelas enam, ia tidak bandel lagi, karena 
ada teman yang lebih besar dan tinggi. Dan 
saat itu pula prestasi belajarpun mulai su- 
rut kembali karena beban lompat kelas 
tersebut. 

Kala masuk SMP, ia mulai meraih presta- 
si kembali. Dan giliran masuk SMA, ia mu- 
lai disibukkan oleh berbagai aktifitas olah ra- 
ga, dimana cabang tenis meja menjadi an- 
dalannya. Di olahraga bola kecil ini, ia ber- 
hasil masuk tim Jawa Tengah dalam even- 
even nasional. Di sela-sela kesibukkannya 
mengikuti berbagai turnamen, membuatnya 
mulai pudar lagi prestasi akademik. Tapi ma- 


sih diatas rata-rata, walaupun bukan yang 
terbaik. Hariadi mengukir prestasi olah ra- 
ga ping pong ini sejak dibangku SMA, dan 
dibuktikan pada turnamen antar pelajar se- 
propinsi Jawa Tengah, ia pernah sebagai 
juara pertama. Setelah masuk tim propinsi, 
ja belum sempat bertanding mewakili Jawa 
Tengah, keburu pindah ke Bandung, kare- 
na harus menjalani kuliah di ITB. 
Berprestasi di cabang olah raga juga nggak 
cukup, lalu diikuti prestasi akademiknya. 
"Saya waktu baru lulus SMA, diterima ba- 
nyak perguruan tinggi. Diantaranya lima 
perguruan tinggi, termasuk ITB Bandung, 
Universitas Parahyangan, Undip, Unair dan 
juga Trisakti,” katanya. Kenapa lebih ter- 
tarik di teknik sipil ITB? ' Penerimaan itu, 
bukan semata-mata saya pernah masuk tim 
Jawa Tengah dalam olah raga tenis meja itu, 


tuturnya. 


Ketertarikan saya pada jurusan sipil, bu- 
kan tanpa latar belakang. Rutinitas ibuku 
yang setiap hari merapihkan rumah yang 
tiada pernah berhenti, membuat saya mu- 
lai tertarik dengan masalah bangunan. ' Ini 
saja sebenarnya yang kuat pengaruhnya ba- 
gi saya,” katanya. Memang, hobinya olah 
raga, senang akan hal-hal yang praktis dan 
ilmiah. Jurusan matematika, misalnya. Studi 
ini kan jarang sekali praktisnya, lebih domi- 
nan teori. Jadi, saya sendiri lebih tertarik 
pada apa yang terdapat dalam ilmu sipil, di- 
mana selain science juga praktis yang bisa 
dilakukan di belakang meja dan dipraktekan 
di lapangan. Nah, ini saya senang,” begitu 
ja memberi alasannya. 


Perlukah spesialisasi? 

Ia begitu tertarik pada masalah sumber 
daya manusia dan pengembangannya. Mu- 
lai menekuni dunia perencanaan selepas 
dari ITB. Dan di tahun 1980 itu pula, mulai 
bergabung dengan PT Perentjana Djaja. 
“Saya benar-benar kerja dari nol dan ma- 
suk kerjapun tanpa koneksi apa-apa,” ujar 
ayah tiga anak. Dan mulai terjun dalam bi- 
dang struktur, sesuai jurusan yang ia raih 
gelarnya pada usia yang relatif muda. Ka- 
rirnya, menurut pengakuan penggemar olah 
raga sepeda ini, benar-benar dijejaki dari ba- 
wah. Berkali-kali pula ia ditempatkan di kan- 
tor dan lapangan. "Ini silih berganti dilaku- 
kan atasan saya,” katanya. Akhirnya, sam- 
pai sekarang lebih banyak duduk di belakang 
meja mengurus setumpuk pekerjaan dan 
tantangan yang tak pernah selesai. Di tem- 
pat kerjanya,mula-mula ia menekuni kompu- 
ter. Lalu untuk mendukung manajemen pe- 
rusahaan, ia ditarik untuk menekuni bidang 
ini. Dan Alhamdulillah, sedikit demi sedikit 
keahlian-keahlian itu mulai nampak hasil- 
nya. Kebetahan kerja yang dialami sampai 
menjadi direktur, ia rasakan karena suasa- 
na kantor dalam kekeluargaan. Dan tan- 
tangan selalu ada, merupakan sisi lain yang 
mendukung. 

Selain menekuni bidang perencanaan, ia 
tertarik pula pada marketing. Dengan jurus- 
jurusnya, mulai merayap pada proyek- 
proyek yang banyak pekerjaan sipilnya, se- 
perti jalan raya, jembatan, pelabuhan, ban- 
dara dan lainnya. Ia akui dalam marketing 
banyak pesaing yang kuat. Tapi bila dalam ` 
persaingan seseorang menjelekkan orang 
lain, itu tidak sehat.' 


"Bagi saya, persaingan yang sehat itu, ba- 
gaimana kita memberikan sesuatu yang ter- 
baik pada klien. Itu saja syarat menuju per- 
saingan yang sehat,” papar Hariadi. Orang 
bisa saja menjelek-jelekan karya orang, ta- 
pi produk ia sendiri nggak disukai orang atau 
owner. "Ini kan nggak beres,” tambahnya. 
Apalagi sekarang, sudah banyak owner yang 
pinter soal itu. Maka dalam kompetisi me- 
raih jasa perencanaan, yang penting bagai- 
mana para konsultan bisa menyuguhkan 
hasil terbaiknya. Dan baik itu, mengandung 
banyak makna. Antara lain makna profesio- 
nalitas yang tinggi, dapat mengefisienkan 
perencanaan. Efisien dalam perencanaan, 
harus mencakup hemat waktu dan biaya pe- 
rencanaan juga desain yang dihasilkan 
benar-benar optimal. “Nah, untuk mewu- 
judkan semua ini memerlukan waktu dan 
perlu pengalaman.” katanya. 

Dan kalau sudah bicara pengalaman, ten- 
tunya sebagai konsultan sadar, mengapa 
masih banyak owner memberikan pekerjaan 
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perencanaannya pada orang asing. Tapi, 
ujar Hariadi, bukan berarti konsultan nasio- 
nal nggak berpengalaman. Yang pengalaman 
banyak, dan yang kurang pengalaman juga 
tidak sedikit jumlahnya. Perlu disadari oleh 
para perencana, kesalahan dalam mende- 


sain akan berpengaruh besar pada mar- 
keting. Disini owner, tidak mau kalau peren- 


canaan dan desain yang diinginkan dijadi- 
kan semacam mencari pengalaman. Karena 
itu, banyak owner masih memilih konsultan 
asing. Tapi dengan kondisi seperti ini, bu- 
.kan berarti konsultan asing menguasai atau 
dapat memenuhi permintaan owner. “'Ba- 
nyak konsultan asing menyerahkan peker- 
jaannya pada konsultan nasional, kalau me- 
mang benar-benar mampu dan dapat diper- 
caya,” ungkap Hariadi. Ini terbukti di PT Pe- 
rentjana Djaja, Konsultan asing memperca- 
yakannya untuk merancang kawasan indus- 
trial estate seluas 500 hektare di Karawang, 
dimana mereka hanya menjadi semacam ad- 
viser saja. Ia katakan, bukan pekerjaan mu- 
dah untuk menunjukkan kemampuan kepa- 
da konsultan asing, kalau tidak benar-benar 
kualified. 

Bagaimana menghadapi PMA 100 persen, 
dimana bakal banyak konsultan asing ber- 
operasi di Indonesia?. Ia menilai, ke- 
hadiran mereka memang sedikit banyak 


akan berpengaruh pada pangsa pasar kon- 
sultan nasional. Tidak ayal lagi, aktifitas kon- 


sultan asing akan mendominasi proyek yang 

PMA seratus persen pendanaannya. ' Tapi 

juga, tidak usah cemas,” saran Hariadi. 
Sebagai konsultan nasional, sudah mera- 


sa siap menerima keadaan ini, kenapa ha- 
rus takut atau cemas?, ia balik tanya. Toh 


keadaan ini tidak bisa dihindari. Yang pen- 
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Ir. Bambang Hariadi Wikanta bersama 
keluarga. 


ting tingkat profesionalitas kerja konsultan 
nasional harus terus ditingkatkan. Begitu 
pula soal service/pelayanan kepada clien. 


Lalu bagaimana soal spesialisasi?. Nah, ka- 
lau masalah ini ia teringat sewaktu di Je- 


pang. Di negeri Matahari terbit itu ia per- 
nah berdiskusi masalah perencanaan de- 
ngan beberapa spesialis . Dari soal desain, 
komputer, struktur, spesifikasi pelaksanaan 
lapangan dan marketing di sana diwakili ma- 
sing-masing oleh ahlinya. Dan ketika terja- 
di perdebatan/diskusi ada orang Jepang yang 
tertegun sejenak. “Saat para engineer Je- 
pang menanyakan masalah struktur saya ja- 
wab, soal komputer saya diskusikan dan juga 


soal marketing juga saya layani,” katanya. 
Lalu ia merasa heran kok bisa semua. He- 


bat memang, orang Indonesia, begitu kira- 
nya ja meraba- meraba tertegunnya orang Je- 
pang itu. 

Sampai orang Jepang merasa salut, lalu ia 


menanyakan kembali, mengapa nggak ada 
spesialisasi? ujar Hariadi, mencoba meniru- 


kan pertanyaan engineer Jepang itu. Menu- 
rut Hariadi, spesialisasi sangat perlu dan me- 
mang penting. Apalagi untuk perusahaan 
yang baru tumbuh. Ia harus memulai dari 


spesialisasi dulu, jangan langsung general, 
nanti akan kerepotan sendiri, katanya pu- 


la. Dalam kondisi seperti sekarang ini, wa- 
laupun kondisi perekonomian nasional agak 
sedikit lesu, spesialisasi itu perlu. ' Spesia- 
lisasi itu, untuk memback up permintaan pa- 
sar akan keahlian-keahlian tertentu. Kare- 


na kalau 'nggak begitu, banyak permintaan 
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yang ditolak dan akhirnya mempersempit 
gerak usaha kita,” katanya. 

Spesialisasi sangat perlu bagi personil 
perusahaan, tapi kurang sependapat kalau 
pada sebuah konsultan di Jepang harus 
menginvest delapan engineer hanya untuk 
membuat program-program komputer. 
“Saya lebih senang, kalau bisa memberi pro- 
gram komputer yang telah dirancang 
Prof. Wilson, misalnya. Saking fanatiknya Je- 
pang dalam teknologinya, sampai-sampai 
pernah menolak untuk membeli hasil karya 


orang lain. Nah, tapi kalau dibandingkan 
dengan menginvest delapan engineer akan 


menelan biaya yang tidak sedikit dari pada 
membeli program-program komputer yang 
sudah jadi. Tinggal pakai dan tinggal pakai 
saja dan harganya realtif murah. 


Kadang-kadang juga spesialisasi harus di- 
lihat dari segi kepentingan itu sendiri. Nah, 


kalau seperti apa yang dilakukan Jepang 
dengan delapan tenaga spesialis yang khu- 
sus menangani program komputer, rasanya 
bagi saya kurang cocok untuk di terapkan,” 
katanya. Di satu pihak spesialisasi dapat me- 
ningkatkan kemampuan perusahaan, na- 
mun di pihak lain merupakan suatu pem- 
borosan kalau memang salah penerapannya. 
Belum merakyatnya spesialisasi pada dunia 
kerja di Indonesia, maka tak jarang pula di- 
jumpai, seorang direktur yang merangkap 
manajer, sebagai stap, karyawan dan juga 
pelayan. “Ini bukan hal aneh, toh kenya- 
taannya demikian,” ujar penggemar sepe- 
da itu. 

Di sela-sela aktifitas rutin keseharian, Ha- 
riadi tak lepas pula atensinya dengan keluar- 
ga. Ia punya cara tersendiri dalam membagi 
waktunya untuk anak dan istri yang dicin- 
tainya itu. Dalam suasana libur, waktu luang 
dipergunakan bersama-sama keluarga me- 
ngunjungitempat-tempat rekreasi Aktifitas 
ini dilakukan setiap hari libur. ' Bagi saya, 
orang kalau libur di rumah terus kurang co- 
cok sebenarnya. Kita harus membagi kese- 
nangan dengan membawa keluarga ke 
tempat-tempat rekreasi,” tuturnya. Nah ka- 
lau hari minggu misalnya, bila perlu keluar- 
ga diajak ke Puncak, untuk refresh. ' Dan 
saya rasakan sendiri, selama ini dengan ca- 


ra demikian bermanfaat,” ujarnya. 


Ia menikah dengan gadis Palembang, dan 
sudah dikaruniai tiga putra-puteri. Dan 
mengasuh satu anak kakaknya yang telah di- 


tinggal suaminya. Dalam suasana kerja yang 
terus pulang malam, dan jarang ketemu de- 


ngan anak-anak, maka waktu pagi ia guna- 
kan untuk olah raga bersama anak-anaknya 
itu. Dan naik sepeda mengelilingi kompleks 
perumahan, boleh dibilang setiap hari dila- 
kukannya.[] Rakhidin. 
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ArsitextuR 


_ ARSITEK INDONESIA, 


MASIH BELUM DIKENAL? 


agi arsitek, adalah hal yang menarik untuk 

berkarya dan berkreasi semaksimal mungkin. 

Namun, hai yang tidak kalah menarik adalah 

mengetahui bagaimana pandangan masyara- 
kat atau dalam hal ini pemberi tugas, terhadap jasa ar- 
sitek itu sendiri. Ini terlihat dari tema yang dipilih da- 
lam forum diskusi Ikatan Arsitek Indonesia dalam rang- 
ka Musyawarah Daerah III IAI DKI Jakarta Agustus la- 
lu yaitu, Jasa Arsitek Dimata Pemberi Tugas. Forum 
Diskusi IAI itu, menghadirkan tiga pembicara dari ka- 
langan bukan arsitek, yaitu: Krishnamurti Samil, Sri 
Hudoyo dan Jaya Suprana. Ketiganya dianggap dapat 
mewakili pemberi tugas, baik dari kalangan pemerin- 
tahan, swasta nasional maupun usahawan. 

Satu hal pokok yang ingin diketahui para arsitek dari 
pemberi tugas adalah: kriteria apa yang dipakai pem- 
beri tugas dalam memilih arsitek. Krishnamurti Samil 
mengemukakan pengalamannya sebagai pihak pemberi 
tugas dari kalangan pemerintah. Seperti diketahui, dari 
tahun 1973 sampai tahun 1978 beliau adalah Kepala 


Hasil karya arsitek 
Indonesia 


Biro Umum dan tahun 1978 - 1988 menjabat Sekreta- 
ris Menteri/Sekretaris Negara, dimana salah satu tang- 


gung jawabnya adalah bidang Pembangunan. Dikata- 
kan, bahwa pada dasarnya pemberi tugas atau klien 


mengharapkan kejujuran arsitek. Karena memang hu- 
bungan klien dan arsitek bermuara pada rasa saling per- 
caya. Harapan berikutnya barulah profesionalisme atau 
kemampuan. 
Dilema Sayembara 

Ada beberapa cara yang lazim dipakai dalam memi- 
lih arsitek atau konsultan perencana, yaitu sayembara 
dan penunjukan. Sayembara dilakukan pada proyek be- 


sar berskala nasional, demikian Krishnamurti, Misalnya 
pada waktu pembangunan kompleks Kantor Sekreta- 


rlat Negara. Sedangkan pada proses penunjukan, bia- 
sanya didahului dengan proses informasi yang didapat 
melalui artikel/gambar di majalah, dari pihak lain yang 
pernah menikmati jasa arsitek tertentu atau berdasar- 


kan informasi dari Departemen Pekerjaan Umum. Me- 
lalui prosedur ini, Krishnamurti telah berhasil mem- 


Hubungi 
arsitek dan 
pemberi 
tugas 
nyatanya 
cukup unik. 
Untuk 
menjaga 
hubungan 
tersebut 
tetap 
harmonis 
dibutuhkan 
human under- 
standing dan 


human 
approach 


yang baik. 


es 


bangun antara lain kantor Departemen Koperasi, Kan- 


tor Departemen Sosial dan komplek rumah jabatan 


anggota DPR. Tetapi, adakalanya tidak ada pilihan de- 
mikian, misalnya ketika akan membeli rumah tinggal 
dalam komplek perumahan dimana arsiteknya telah di- 
tetapkan oleh developer. TN 
Sedangkan Sri Hudoyo, sebagai pengusaha dibidang 
perhotelan mengungkapkan kriteria pertimbangan pe- 
milihan arsitek, terutama dalam contoh kasus untuk 
membangun hotel bertaraf internasional. Kriteria ter- 
sebut adalah: pendapat operator hotel, mempunyai re- 
putasi internasional, serta berwawasan ekonomi. Pen- 
dapat operator hotel dianggap penting mengingat ker- 
jasama yang erat antara keduanya, selain untuk men- 
jamin pengembalian investasi yang sudah ditanam. 
Maklum, investasi dibidang perhotelan ini memang ti- 
dak kecil, sekitar USD 150.000 sampai USD 200.000 per 
kamar untuk hotel bintang 4 bertaraf internasional. 


Sayembara, sebagai salah satu cara yang dipakai 
klien dalam mencari hasil yang terbaik, ternyata pu- 
nya dilema. Para arsitek/peserta sayembara sampai kini 
masih senantiasa diliputi rasa curiga. Pasalnya, sete- 


lah ada keputusan pemenang— dan hadiah dibagikan 
— kenyataannya yang dibangun adalah bukan karya 


pemenang itu, atau diadakan sedikit perubahan, dan 
— yang penting — tidak menggunakan jasa arsitek yang 
memang tersebut. Padahal, untuk mengikuti sayembara 
tersebut, arsitek telah bekerja sebaik mungkin, siang 


malam karena jadwal sayembara biasanya ketat seka- 
ii, dengan harapan karyanya dipakai untuk dibangun. 


Dengan kenyataan demikian, para arsitek kemudian 
beranggapan bahwa sayembara itu hanyalah rekaya- 
sa pemberi tugas untuk mendapatkan desain/informa- 
si sebanyak mungkin secara cepat dan murah. Karena 
setelah informasi itu masuk, arsitek yang dipakai bu- 
kan pemenang sayembara. Di IAI sendiri, sebenarnya 
sudah ada aturan yang mengatur tata cara dan prose- 
dur sayembara. Namun masih banyak sayembara ar- 
sitektur di lakukan tanpa mengikuti tata cara IAI. 


Menanggapi hal ini, Sri Hudoyo kembali menunjuk 


contoh kasus desain hotel. Menurutnya, mungkin saja 
sayembara dilakukan untuk mendapatkan ide awal (ba- 


gi klien). Setelah itu, sebelum arsitek dipilih/ditunjuk, 
terlebih dahulu dilakukan kerjasama dengan operator 


hotel yang akan mengelola hotel itu. Pemilihan arsi- 


tek, bersumber dari informasi yang diberikan oleh ope- 


rator hotel. Dalam hal operator hotel berasal dari luar 
negeri, tak jarang mereka memberi informasi arsitek 


asing yang sudah biasa bekerjasama dan memiliki re- 
putasi internasional. Tetapi dalam bekerja, klien tidak 
bisa percaya 100 persen pada arsitek asing tersebut. 
Selain ada aturan dari pemerintah, arsitek asing tetap 


perlu bekerja sama dengan partner lokal. Ini diperlu- 
kan untuk menyesuaikan desain dengan kondisi di 


Indonesia. 

Nampaknya, kehadiran arsitek asing memang tidak 
dapat dihindari. Selain masuk melalui operator hotel 
bisa pula melalui lembaga keuangan yang turut mem- 
biayai proyek. Hal ini menjadi masalah bagi para arsi- 
tek. Karena, jatah pekerjaan yang dapat dilakukan men- 
jadi berkurang. Apalagi, dimasa kondisi ekonomi sulit 


AA 
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Suasana Diskusi 


KA 


Kecurigaan 
arsitek 
terhadap 
sayembara, 
menimbulkan 
opini bahwa 
sayembara 
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rekayasa 
pemberi 
tugas untuk . 
mendapatkan 
desain secara 
murah dan 
mudah. 


dengan tingkat persaingan ketat. Usahawan populer 
Jaya Suprana mengungkapkan pendapatnya, bahwa ke- 
curigaan dan ketakutan akan sesuatu yang asing itu 


lumrah. Dalam arsitektur, perlu diakui bahwa tekno- 
logi arsitektur asalnya dari negara asing. Bahkan isti- 


lah arsitek konon berasal — setelah melalui bahasa Pe- 


rancis dan Latin — dari gabungan kata Yunani kuno: 
arkhi dan tekton, yang bermakna pemimpin pemba- 
ngunan. Selain itu, katanya, segala sesuatu yang be- 
rasal dari luar negeri berarti gengsi. Era globalisasi 
juga tak dapat dihindari dan — sayangnya — citra mu- 
tu luar negeripun masih tinggi. Hal-hal ini yang cukup 
' memberatkan arsitek asing. Namun sebetulnya, Jaya 
Suprana mengakui bahwa memang arsitek perlu men- 
jadi tuan rumah dinegara sendiri. "Cuma caranya, ja- 
ngan lewat proteksi ', tegasnya. Cara proteksi akan me- 
nimbulkan ekses-ekses negatif seperti manja, staknasi 
mutu dan lain-lainnya. Sebaiknya biarlah dengan cara 
bersaing, melalui perjuangan. 


Informasi akan jasa arsitek di Indonesia, memang ma- 
sih minim sekali. Menurut Jaya Suprana, jalur infor- 
masi tradisional M.asih cukup dominan, terutama dari 
mulut ke mulut, dari keluarga, teman dan lain-lain. In- 
formasi itu juga bisa didapat dari tender ataupun sa- 
yembara. Tetapi menurutnya, yang paling ideal sebe- 
narnya adalah bukan pemberi tugas yang mencari ar- 
sitek, melainkan informasi didapat dari arsitek itu sen- 
diri. [AI telah memiliki buku pedoman hubungan kerja 
antara arsitek dan pemberi tugas. Buku pedoman ter- 
sebut bagi Jaya Suprana, merupakan sarana efektif 
yang sangat diperlukan oleh calon-calon pemberi tugas. 

Selama ini kalangan awam akan jasa arsitek masih 
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merasakan kurang terbukanya jasa arsitek. Sehingga 
ada kesan “apakah kita ini tidak dibohongi? , ungkap 
humorolog yang populer dengan usaha jamunya itu. Ke- 
san bernada sumbang itu tentunya dapat menjadi ken- 
dala bagi para arsitek. Dan agaknya perlu mendapat 
perhatian untuk menghindari prasangka-praduga dan 
takut ditipu. 

Persepsi konsumen Indonesia terhadap profesi arsi- 
tek Indonesia masa kini, menurut Jaya Suprana, cukup 
beragam. Ada yang positif dan ada pula yang meragu 
atau cenderung negatif. Persepsi positif nyatanya cu- 
kup mendebarkan hati, yaitu, merupakan profesi ha- 
kiki ditengah kehidupan manusia beradab. Juga pen- 
dapat, profesi arsitek itu adalah elemen pendukung 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya serta.me- 
rupakan citra agung keluhuran karya seni-budaya Nu- 
sa dan Bangsa Indonesia. Sedangkan persepsi negatif 
yang juga perlu didengar dan muncul akibat getaran 
persepsi dan prasangka awam, yaitu bahwa profesi ini 
adalah profesi parasit yang hanya efektif untuk mening- 
katkan biaya pembangunan, seniman kesasar” yang 
berkedok Ilmu pengetahuan dan teknologi dan profesi 
yang mampu menciptakan karya gemerlap, namun ti- 
dak manusiawi. 

Untuk menanggulangi aneka persepsi keliru konsu- 
men terhadap jasa arsitek dibutuhkan jalur komunika- 
si dengan masyarakat awam untuk menyalurkan infor- 
masi yang realistis, tepat dan benar terhadap apa yang 
dinamakan profesi arsitek. Pada Kode Tata Laku Arsi- 
tek telah tercantum ketentuan, arsitek tidak boleh pa- 
sang iklan. Menurut Jaya Suprana, ketentuan ’’tidak 
menawarkan jasanya melalui iklan, agaknya perlu di- 
tinjau kembali. Di zaman era informasi sekarang ini, 
informasi tentang realita jasa arsitek perlu diberikan, 


Karya arsitek asing, 


masih cukup 
dominan. 


Sebenarnya 
iklan itu 
tidak ada 
jeleknya, 
termasuk 
iklan jasa 
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Karena iklan, 
merupakan 
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marketing 
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diperlukan 
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memasya- 


rakatkan jasa 


arsitek. 


samaan 


misalnya dalam metode Promosi. Dari lima metode pru- 
mosi: advertising, personal selling, sales promotion, pu- 
blikasi dan public relation, yang paling ideal untuk meng- 
angkat citra arsitek adalah public relation. Menurut- 
nya, masih banyak persepsi keliru terhadap iklan. Iklan 
itu sebetulnya tidak ada dosanya, melainkan bebas ni- 
lai. Bagus atau tidak, yang memberi nilai adalah ma- 
nusianya. ” Selama iklan itu memberi informasi yang 
benar, tentu baik,” tegasnya. Tentunya yang dimak- 
sud bukan iklan untuk membanggakan diri sendiri atau 
mendiskreditkan pihak lain. 

Dilain pihak, Krishnamurti menekankan pentingnya 
komunikasi antara arsitek dan pemberi tugas. ' Kalau 
ingin berhasil, ajukanlah pertanyaan-pertanyaan yang 
benar”, ujarnya. Dengan pertanyaan-pertanyaan ter- 
sebut akan terjadi komunikasi dan diskusi yang masuk 
akal. "Saya dapat belajar banyak dari arsitek yang 
baik”, tambahnya. Memang, diskusi yang dimaksud 
adalah yang bersifat edukatif dan bukan malah meng- 
gurul dan atau memaksakan opini dan selera kepada 
pemberi tugas. 

Pada akhirnya, arsitek memang perlu mawas diri. Da- 
lam rangka Musyawarah Daerah ke III IAI DKI Jakarta, 
untuk memilih Ketua IAI Cabang DKI Jakarta, diperlu- 


kan langkah-langkah konkrit untuk memasyarakatkan 
jasa arsitek. Sehingga peran arsitek menjadi semakin 
jelas dan dikenal oleh masyarakat kita sendiri. Kunci- 
nya adalah informasi. Satu ungkapan perlu diperhati- 


kan dalam .tal ini, ' Siapa yang menguasai informasi 
akan menguasai dunia”. Namun pesan Jaya Suprana, 
seyogyanya masyarakat adalah subyek dan bukan 
obyek untuk dipermainkan dan dieksploatir demi ke- 
pentingan sekelompok golongan, termasuk kepenting- 
an arsitek Indonesia. [] vera Trisnawati 
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STARPAGE : 331100 EXT : 1324 & J-5475 


P.T. SERENITY INT. CORP. 


SPECIALIST IN ARCHITECTURAL ALUMINIUM & CEILING SYSTEM 
Jl. Agung Timur 2, Blok 04/19, Sunter Agung Podomoro-Jakarta 14350, Indonesia 
Telp: 4301301 (4 lines) Telex: 64054 Sem IA Fax: 497660 P.O. Box 2366 Jkt. Jakarta 


| STAINLESS STEEL PRODUCTS 
PT. GEMA KARYA ABADI 


JL. GAJAH MADA 16M - JAKARTA 
TELP.: 372308 (5 LINES) FAX.: (62-21) 3809208 


P.T. ANUTTARA TEKNIK 


AIR CONDITIONING CONTRACTOR 


Jl. Cideng Timur No.56 
Jakarta 10150 - Indonesia 
Phone : 364779-3802490-3808693 
Fax (021) 3807542 


Dealer & Desain Instalation : 


MITSUBISHI 
ELECTRIC 


EEE ERIS KAY EL AION: 


“o” 5.5... 


fj JAYA 
TEKNIK 
IPT JAYA TEKNIK INDONESIA 


Jl. Johar No:10, PO. Box.3402 Jakarta 10002 — Indonesia 
Telex: 61379 TEKIND IA, Tel: 3805363-323900- 321209, Fax: (62.21)334190 | 
Mechanical & Electrical Contractor | 


= 


DIGITAL PABX,USA 


AUTHORIZED DISTRIBUTOR : 


YORK namon [Gy Liebert 


CORPORATION COMPUTER SUPPORT 
AIR CON. AND REF SYSTEM.USA SYSTEM,USA 


a MITSUBISHI REE 


ELEVATOR AND ESCALATROR,JAPAN FIRE PROTECTION SYSTEM,JAPAN 


| TEGEL KERAMIK 


RAMIC TILE 


H if 
NN QUALIFY FOR SAFETY 
C18 P.T. MERDI MAHAYANA | 
“ FRAME SCAFFOLDING : 
* STEEL TUBE SCAFFOLDING 
|" PIPE SUPPORT 
* ROLLING TOWER 
| Head Office : 

1 JL. HR. Rasuna Said Kav 8-29, kuningan, Jakarta 12910 
Tel: (02 })-5200 125 5200409 5201001 Fax:(021)52222)| | 


| Factory : 
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MECHANICAL ELECTRICAL AIR CONDITIONING 
ENGINEERING CONTRACTOR & SUPPLIER 
Jl. Garuda No. 82 Blok R Kemayoran Jakarta 10620 
Telp. (021) 4200648-4209156-414723-4209093 
Fax.: (021) 4203383 


PT. WISMA SARANA TEHNIK 


ELECTRICAL MECHANICAL ENGINEERING & CONTRACTOR 
JL. P, JAYAKARTA 101/C9 - C10 CABLE : WISA TEHNIK 


| TEL. 6392509 FAX : 6594737 TELEX : 41512 WST IA 


PO. BOX 4754 JKT 11047 JAKARTA 
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embicarakan arsitektur tradisional Jawa, se- 
gera saja orang mengidentikkannya dengan 
atap joglo. Memang, bentuk atap kerap le- 
bih mudah ditangkap sebagai ciri arsitektur 


tradisional etnis tertentu. Padahal, disamping joglo 
yang akrab di masyarakat itu, arsitektur Jawa masih 
punya 3 jenis atap lain, yakni : tajug, limasan, kam- 
pung, dan panggang pe. Dan kalau sekilas orang mem- 
perhatikan atap joglo, ternyata tidak cuma milik suku 
. Jawa saia. Penampilan atap joglo Madura, dan joglo 
Sumba pun, ternyata amat mirip joglo Jawa. Mengapa 
bisa demikian? 

Kalau kita jejerkan bersama, yang membedakan ke- 
tiga joglo itu bukan cuma bentuk fisik atapnya semata. 
Tetapi, terutama adalah proporsinya,” tutur Ir. Josef 
Prijotomo, M.Arch, dalam acara Temu Ilmiah di Fakul- 
tas Teknik Universitas Tarumanagara, baru-baru ini. 
Secara fisik, kemiringan atap ketiga joglo itu, memang 
berbeda. Joglo Jawa lebih kecil sudut kemiringannya 
dibanding Madura. Sedangkan joglo Jawa yang memi- 
liki sudut kemiringan sangat besar, dengan kecuraman 
tinggi yang mendekati tegak, akan menghasilkan “Jo- 
glo” Sumba. Sehingga, menurut Josef, dengan mem- 
permainkan sistem proporsi, akan muncul penampilan 
bentuk yang berbeda-beda. 


Pengetahuan mengenai proporsi, ternyata cukup 
penting diketahui para arsitek guna menghasilkan ran- 
_cangan yang beridentitas pas. Bila tidak, akan muncul 
bentuk yang sekilas berjati diri etnis tertentu, padahal 
nyatanya bukan. Ditambah lagi, orang lebih banyak ter- 


tarik kepada bentuk atap saja, dalam membicarakan ar- 
sitektur tradisional. Maka, pengetahuan tentang pro- 
porsi dari arsitektur tradisional menjadi mutlak diper- 
lukan untuk itu. Cuma, dari mana orang dapat menge- 
tahui proporsi bangunan tradisi ini? 


Golden section 
Selama bertahun-tahun, mahasiswa arsitektur dididik 


tentang proporsi dari acuan klasik, golden section. Pe- 


doman tentang proporsi yang pantas diterapkan ini, 
memang berasal dari Barat. Para calon arsitek mene- 
lan aturan ini dan melengkapinya dengan standar ukur 
lain seperti “Architect's Data nya Ernest Neufert, dan 
"Time Saver Standart” nya Yoseph de Chiara. ' Me- 
ngapa para dosen tidak mengajarkan sistem proporsi 
yang berasal dari khazanah arsitektur klasik Nusanta- 
ra?” , teriak pemerhati arsitektur tradisional ini. la me- 
nyatakan, adanya pengaburan terhadap salah satu data 
penting arsitektur yang mencakup sistem proporsi dari 
klasik Nusantara. 
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M. Arch. 


Bisa 
dimaklumi 


bila Petungan 


luput dari 
perhatian 
masyarakat. 
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dalam 
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Ir. Josef Prijotomo, 


PETUNGAN, SUMBER YANG 
HATIA 


Data itu adalah sistem menghitung dan membuat per- 
timbangan yang selalu melekat dan hidup dalam ma- 
syarakat tradisional. Dalam makalahnya yang berjudul 
“Petungan sebagai Pedoman Perancangan Arsitektur 
Jawa, sebuah kajian berlandaskan semiotika, Josef 
mengumumkan sistem proporsi arsitektur Jawa. Dari 
Petungan — nama sistem menghitung yang dikenal ma- 
syarakat Jawa — lah diperoleh sistem proporsi itu. Dan 
tidak cuma sistem proporsi, bahkan berikut sistem 


- maknanya. 


Petungan merupakan salah satu sumber [001075০1151 ar- 
sitektur tradisional Jawa yang masih belum mendapat 


perhatian para arsitek dan peneliti. Petungan mengung- 


kap demikian banyak unsur yang berkaitan dengan pe- 
rilaku manusia dan lingkungannya. Di dalam Petungan 
bisa disaksikan upaya masyarakat Jawa mengatur pel- 
bagai kegiatan mereka. Antara lain, membangun ru- 
mah, merawat, dan memindahkan rumah. Ketiga ke- 
giatan ini lantas dibuat perkaitan yang berujud mulai 
dari kepribadian seseorang, perilaku diri dalam ma- 
syarakat, hingga sikapnya terhadap lingkungan fisik- 
nya. Tetapi, dari mana orang dapat mengetahui Pe- 
tungan ini? 

Josef menyatakan, sumber Petungan tentang bangun- 
an tradisional Jawa termuat dalam sejumlah Primbon. 
Primbon ini amat mudah dijumpai di pasaran dalam 
bentuk buku saku dengan harga di bawah Rp 
10.000,00. Disamping Primbon, Petungan ada juga di- 
singgung secara singkat pada Kawruh Kalang (dalam 
2 versi : Mangkunegaran dan Kasunanan Surakarta) 
yang banyak dijadikan acuan oleh para peneliti arsi- 
tektur. Namun dalam Kawruh Kalang hanya termak- 
tub identifikasi tipe-tipe atap dan elemen yang terdapat 
pada setiap bangunan Jawa. Yang lebih baik sebetulnya 
Kawruh Kalang versi Surakarta. Karena disini setiap 
elemen disertai ukuran yang amat terinci (bahkan sam- 
pai pecahan berpenyebut ratusan). Namun mengenai 
dasar penetapan ukuran itu, sama sekali tidak dican- 
tumkan disini. 

Petungan yang cukup lengkap terdapat dalam Segal 
Centini — acuanvlari segala primbon yang ada dalam 
masyarakat Jawa. Khusus mengenai bangunan Jawa, 
Serat Centini memuat selengkapnya penyajian Pe- 
tungan dari Kawruh Kalang dan Primbon. Josef meng- 
ungkapkan, dengan menggabungkan Kawruh Kalang 
dengan Primbon, orang dapat memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai arsitektur Jawa. Apalagi dalam 
Primbon dicantumkan pula watak-watak tanah tempat 
mendirikan bangunan, perletakan pintu gerbang, jarak 
antar unit bangunan, bahkan hingga penempatan su- 
mur. Cuma masalahnya, Petungan dalam Primbon be- 
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Sekilas bentuk ketiga atap joglo ini sama. Padahal proporsinya jauh 
berbeda. Dari atas: joglo Jawa, Madura, dan Sumba. 


‘lum mempunyai kedudukan seperti halnya Kawruh Ka- 
lang di masyarakat. 
Belum dapat diketahui dengan pasti mengapa bisa de- 
mikian. Pakar arsitektur tradisional ini menganalisa 
mengapa Petungan bisa luput dari pemerhati arsitek- 


tur tradisional. Bisa jadi karena Petungan berada da- 
lam kitab yang berisi aneka ragam persoalan. Atau ka- 


rena kian sedikit orang yang mengerti bahasa Jawa. 
Yang paling mungkin, karena cara penyajian dalam Pe- 
tungan tidak mengikuti tata cara tulis teknik yang ber- 
laku umum. Tanpa sajian diagramatik, tabel, apalagi 
yang namanya rumus matematis. Penyajian Petungan 
seperti seseorang yang bercerita sambil memberi tahu. 
Bahkan dalam Serat Centini, segala sesuatunya disaji- 
kan dalam bentuk tembang. 


“"Ngelmu ” klenik 

Memang bisa dimaklumi bila Petungan dalam Prim- 
bon tidak mendapat perhatian masyarakat. Ini karena 
dalam Primbon banyak ditemukan hal yang sulit dite- 
rima oleh akal, dan lucu-lucu. Petungan berada dalam 
buku yang mencantumkan isyarat mimpi pada jam 9 
malam, misalnya. Atau makna keduten, serta cara un- 
tuk mengetahui letak barang yang hilang. Juga tercan- 
tum dalam Primbon, kalau ingin rumah tidak kedatang- 
an nyamuk, maka pekerja yang membangun rumah ha- 
rus diam, tidak boleh berbincang-bincang selagi beker- 
ja. 

Nah, dimana nalarnya ? Sangat tidak rasional, Disi- 
ni jelas terlihat ngelmu” kleniknya. ' Meskipun ada 
bagian-bagian dari Primbon yang masih tergolong da- 
lam ilmu klenik, penggolongan ini sebaiknya tidak di- 


berlakukan bagi Petungan tentang bangunan,” bela Jo- 
sef. Untuk itulah maka Josef memanfaatkan semiotik 


sebagai salah satu alat yang memungkinkan untuk 
membuktikan bahwa Petungan bukanlah termasuk 
perdukunan. 


Dosen Jurusan Arsitektur ITS ini, lalu meneliti teba 


Petungan dari sejumlah Primbon Jawa, untuk menun- 
jukkan klenik tidaknya Petungan. Butir demi butir ha- 


sil penelitiannya dimuat dalam sebuah tabel. Dari ta- 
bel tampak bahwa cukup banyak butir Petungan yang 
sesuai dengan kegiatan perancangan dan pembangun- 
an. Tampak pula hadirnya unsur perancangan yang se- 


kilas menjurus pada ngelmu” klenik. Misalnya, per- 
hitungan bagi orang yang akan menghuni desa, pemi- 


lihan hari untuk membuat pintu halaman, watak bu- 
lan untuk mendirikan rumah, dan watak bulan untuk 
mulai menempati rumah. 


Dari tabel juga terlihat, tidak satu pun Primbon yang 
memuat semua unsur perancangan. Primbon Jawa Pan- 
dita Sabda Nata sajalah yang punya unsur perancang- 
an paling banyak, dan memenuhi kebutuhan dasar pro- 
ses penyiapan dan pendirian bangunan lazimnya. Dari 
semua unsur perancangan, hanya satu Primbon yang 
tidak memuat watak bulan untuk mendirikan rumah. 
Mengapa butir ini disajikan oleh hampir semua Prim- 
bon? Apakah merupakan tindakan yang sangat penting 
untuk dilakukan?” Josef mempertanyakan. Yang me- 
narik, tak satu pun Primbon yang mencantumkan tipe- 


tipe atap bangunan, atau hal yang menyangkut wujud 
dan bentuk bangunan, apalagi teknik dan konstruksi- 
nya, serta pemilihan bahan bangunan. 


Pendekatan Semiotik 

Dalam mengkaji Petungan, Yosef menggunakan se- 
miotik sebagai landasan penelitian. Melalui pendekat- 
an semiotik, setiap bentuk itu selalu dinyatakan terdi- 


ri dari dua aspek yakni fisik/rupa/material, dan mak- 
na/nilai/nonmaterial. Demikian pula arsitektur tradisio- 


nal dilihat dari kaca mata semiotik. Sebagai ilmu lam- 
bang atau tanda, semiotik adalah pisau yang tepat un- 
tuk membedah arsitektur tradisional, karena ia memi- 
sahkan antara alam rupa dan alam makna. 


Josef melihat semiotik sangat penting untuk peng- 
ajaran arsitektur tradisional. Di dalam merancang, se- 


miotik merupakan salah satu teknik yang bisa dipakai 
untuk membuat rancangan yang beridentitas. Sebab, 
kalau identitas itu yang ditangkap adalah nilainya, maka 
orang tidak perlu lagi memunculkan bentuknya. Seba- 


liknya, kalau orang ingin menangkap identitas melalui 
rupa , tentunya semiotik menjadi salah satu teknik yang 
bisa dipakai guna menciptakan bentuk beridentitas. 

Di atas telah dikatakan, perhitungan mengenai ru- 
mah dan bangunan Jawa yang terdapat dalam Prim- 
bon memiliki format penyajian yang sama. Format ter- 
sebut pada umumnya berbentuk kalimat-kalimat 
informatif. Meski cara penyuguhan Petungan dalam se- 
jumlah Primbon demikian jauh berbeda, dalam esen- 
sinya Petungan selalu ditandai oleh dua bagian. Per- 
tama, menunjuk kepada apa yang akan dilakukan. Dan 
kedua, berisi konsekuensi dari apa yang dilakukan itu. 
Model struktur Petungan terdiri atas aspek material/per- 
tanda/signifier/ bagian pertama, serta nonmaterial/ter- 
tanda/signified/bagian kedua. 

Ini terlihat dari contoh penyajian Petungan berikut. 
”... Uga petung dedeging saka / Iki petung dedeging 
saka kang katon, (purus lan pendem ora katut kape- 


tung) pangetunge pecake dewe tinemu pirang pecak, 
ing ngisor iki petunge / Yen dedege saka tiba petungan 
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pecak / 1. Saka, watake kukuh / 2. Som, watake ayem 
/ 3. Mahe, watake ala / 4. Baya, watake ala / 5. Pati, 
watake ala...” 

Dari petikan Petungan ini jelas terlihat esensi Petung- 


an. Dengan dasar pengukuran pecak (kelipatan lima), 
akan menghasilkan nama-nama : saka, som, mahe, 


baya, dan pati, untuk setiap sisa penghitungan 1, 2, 
3,4, dan 5. Lalu disimpulkan bahwa tiang dengan sisa 
hitungan 1 (saka) akan berwatak kokoh. 2 (som) ber- 
watak tenang (ayem). Sedangkan sisa hitungan 3 (ma- 
he), 4 (baya), dan 5 (pati), akan berwatak buruk. Disi- 
ni tampak bahwa unsur tiang telah tersedia perhitung- 


annya. 

Orang yang akan membangun tentunya tidak akan 
mengambil sisa ukuran 3, 4, dan 5, untuk tiang. Dia 
pasti akan memilih sisa hitungan 2, atau 1, yang ber- 
watak baik. Balok pun mendapat perlakuan yang sa- 


bagian kesatu 
. dan kedua 


material pertanda signifier 
petungan : ———————. : — — —:—  —-:— —  — 
non-material tertanda signified bagian ketiga 


model struktur petungan 
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UNSUR-UNSUR "PERANCANGAN" 
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erhitungan bagi orang yang akan menghuni desa 
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arakteristik tapak dan perwatakannya 
engukuran panjang-lebar Tapak. 
Perletakan regol (pintu gerbang) 


. Penentuan hari untuk membuat pintu halaman 
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P | Urutan membangun masing-masing bangunan 


bal 


Petungan untuk memindah tempat dan pindah rumah 


-| ZA| Menghitung ukuran dan jarak-jarak umpak (batur) 
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Hitungan dalam mendirikan/memperbaiki rumah 
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(Sumber: Laporan Penelitian Josef Prijotomo (1983): Pedoman Perancangan 
dalam Arsitektur Tradisional Jawa dengan Kasus Primbon Jawa; h.38-39). 


ma. Hasil penghitungan selalu diisi dengan yang ber- 
watak baik. Apabila balok dan tiang yang berwatak baik 
ini dirangkaikan, misalnya masing-masing memiliki sisa 
hitungan 1, maka akan tercipta sebuah ruang dengan 
proporsi panjang, lebar, dan tinggi sebesar 1:1: 1. 
“Nah, kita bisa memiliki kubus dengan proporsi ter- 
tentu. Inilah yang saya sebut sebagai pertanggung- 


jawaban ilmiah dari Petungan,” ungkap Josef. Josef ti- 
dak mempersoalkan ukuran fisik manusia seperti pe- 


cak, hasta, dan depa, melainkan sisa penghitungannya 
itu yang ingin ia kembangkan sebagai sistem proporsi. 


Ruang arsitektonis 


Dengan mempelajari berbagai macam Petungan yang 
terdapat dalam Primbon, akan terlihat bahwa untuk 


mendapatkan volume ruang tertentu, unsur demi un- 
sur bangunan telah tersedia perhitungannya. Bila 4 sa- 
ka (tiang), 4 blandar (balok), dan sejumlah usuk yang 
masing-masing berukuran tertentu lalu digabungkan 
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menjadi satu, akan tercipta rangka bangunan pemben- 
tuk ruang yang juga tertentu ukurannya. Dengan ser- 


ta merta terikutkan pula rangkaian perwatakan ruang- 
nya, membuat ruang berada dalam kategori ruang ar- 
sitektonis, memiliki makna khusus. Disini terlihat, se- 
buah unit ruang arsitektur Jawa memperoleh sistem 
nilainya, dan mengkomunikasikan perwatakannya. 


Jelas, Petungan berperan penting dalam memahami 
arsitektur Jawa. Petungan menjadi salah satu pemben- 
tuk arsitektur etnis itu, bukan dalam arti wujud fisik, 
tetapi dalam arti sistem proporsi, dan sistem makna. 
Dalam arsitektur Jawa tersedia seperangkat sistem yang 
secara langsung ikut memperkuat terwujudnya arsitek- 
tur yang berjatidiri. Perangkaian dari segenap Petungan 
dengan sendirinya akan menghasilkan tatanan tapak 
yang cukup lengkap. Ini karena di Primbon dapat dite- 
mukan pertimbangan dan perhitungan dengan cakup- 
an luas. Dari penilaian atas topografi lahan hingga lay- 
out rumah Jawa. Mulai watak lahan, sampai watak 
ruang. 

Bagaimana mempergunakan Petungan dalam men- 
dirikan bangunan Jawa? Menurut Josef, pengguna Pe- 
tungan dapat menempuh salah satu dari dua cara. Ia 
dapat menetapkan ukuran terlebih dahulu, kemudian 


memeriksa ukuran itu dengan perwatakan yang terse- 
dia. Atau urutannya terbalik, mengutarakan per- 


watakan yang dikehendaki dahulu, baru menyesuaikan 
pengukurannya. Yang terakhir ini, merupakan cara 
praktis yang lazim diterapkan pemakai Petungan. Bah- 
kan cukup sepadan dengan proses perancangan arsi- 


tektur, yang mendahulukan penetapan perwatakan / 
hasrat / konsep dan/atau guna / fungsi sebelum men- 


cari ukuran / bentuk / wujud. 


Demikianlah, dengan berpedoman pada Petungan, 
orang di masa kini dapat membuat arsitektur yang ber- 
identitas Jawa. Dengan cara mempertahankan sistem 
proporsi, seraya mempermainkan sistem makna. Disi- 
ni orang dibebaskan dari sistem wujud, sehingga tidak 
larut dalam arus yang memudahkan mengambil ben- 
tuk atap saja sebagai ciri arsitektur tradisional, 
misalnya. 

Lebih jauh Yosef mengungkapkan, penggabungan Pe- 
tungan dengan alat semiotik dan philology ini, akan 


membuka cakrawala penggarapan naskah-naskah se- 
jenis dari arsitektur tradisional lainnya di Nusantara. 


Misalnya, pembedahan Hasta Kosala, Hasta Kosali, 
Hasta Bhumi dari Bali, dan Sanghyang Siksakanda ng 
Karesian dari Sunda. Sebagai dosen arsitektur, Josef 
melihat, masih banyak medan yang bisa digarap para 


pendidik dalam tugasnya melakukan penelitian. Kalau 
penggarapan Feng Shuinya etnis Cina diberikan pada 


mahasiswa Universitas Tarumanagara, misalnya, 
mengapa tidak dengan Petungan?” Saya berkeyakinan, 
Petungan, Hasta Kosala-Kosali, dan lainnya, juga me- 
miliki tempat yang sejajar dengan standar dari luar In- 
donesia. Setara dengan Golden Section,” ujar Josef 
mantap. Dan yang terpenting bagi Josef, ia tidak lagi 
menganggap Primbor: sebagai perdukunan. Petungan 
dilihatnya sebagai sesuatu Vang bisa dipertanggung- 

jawabkan secara limiah. Yang kini masih luput dari pe- 
ngamatan itek. LI @ehmi Hidayat 
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KESEIMBANGAN 


rsitektur adalah ekspresi keseimbangan. Ke- 
seimbangan dari berbagai hal, seperti kese- 
imbangan antara masa lalu dan masa akan 
datang, antara manusia dan mesin, antara 


alam dan teknologi, antara seni dan ilmu pengetahuan. 
Demikian arsitektur menurut Renzo Piano. Menurut- 


nya, desainnya berangkat dari filosofi itu , "I travel in 
order to discover balance,” 

Renzo Piano adalah arsitek asal Itali yang karena pan- 
dangan, dan sikapnya dalam berarsitektur, serta ten- 


tu saja karyanya diperhitungkan dunia arsitektur in- 
ternasional. Pengetahuannya yang luas mengenai ba- 


han bangunan, penguasaannya terhadap struktur ba- 
ngunan, teknologi membangun, serta keperduliannya 
pada detail adalah kekuatannya. Unsur-unsur yang 
membuat karyanya memiliki kualitas dunia. Tetapi di 


atas semua itu, adalah karena pandangan dan proses- 
nya berarsitektur. Buat Piano, proses menelurkan kar- 


ya merupakan aktivitas desain dengan tangan, seperti 
layaknya seorang pengrajin. 

Penggunaan teknologi yang inovatif, serta ekspresi 
struktur yang dominan sering disebut sebagai ciri khas 


karyanya. Memang, kedua unsur tersebut pada banyak 
karyanya dapat langsung terlihat secara jelas, terutama 


pada awal kariernya. Struktur, seperti dikatakan Na- 
than Silver, nampaknya memang menjadi titik tolak 
pengembangan desainnya. Oleh karena itu, banyak pu- 
la yang menyebutnya konstruktor. 


Perhatian dunia kepadanya dimulai sejak ia bersama 
Richard Rogers melahirkan Gedung Pusat Kebudayaan 
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Keterlibatan 


desainer 
sampai pada 
tahap detail 
bukan sekedar 
untuk menjaga 


kualitas 


desain saja, 
tetapi juga 
untuk 
kepentingan 
proses 
kreativitas. 
Untuk jenis 
pekerjaan 
kreatif, 
proses 
sirkular 
merupakan 
aay yang vital. 


০১১১০৯১১১১১ 


Georges Pompidou di Paris (1971-77) yang dinilai kon- 
troversial pada waktu itu. Solusi yang ditempuhnya pa- 
da gedung tersebut, memang mengejutkan dunia, yakni 
memperlakukan bangunan bak sebuah mesin, dengan 


meletakkan sistem transportasi, dan berbagai utilitas 
gedung lainnya di luar bangunan. Christian N. Schulz, 


John Morris Dixon, -dua pengamat arsitektur yang 
menganggap gedung tersebut sebagai satu diantara se- 
puluh gedung yang impresif dan penting dalam era 
70-an. Sementara itu, pengamat lain, Denis sharp dan 


Papademetriou menyebut gedung tersebut sebagai pun- 
cak retorikal/intisari dari ide yang berkembang di ta- 


hun 60-an. 

Kini, dengan Genoa, Itali sebagai kantor pusatnya, 
Piano memiliki kantor cabang di Paris dan Osaka de- 
ngan masing-masing jumlah staf 60, 20 , dan 20 orang, 


yang terdiri dari berbagai bangsa. Proyek cukup pres- 
tisius yang kini ditanganinya adalah Kansai Airport di 


Osaka, Jepang. Proyek yang menurut rencana selesai 
pada 1993 itu, diperolehnya melalui sayembara yang 
diikuti oleh 15 konsultan dunia. Diantaranya Foster, 
Tschumi, Ungers, Pelli. Proyek lain yang sedang ber- 
jalan adalah Ushibuka Fishing Port Connecting Brigde 
di Jepang, The Cite Internationale di Lyon, Perancis. 
Sedang proyek yang baru saja diselesaikan biro arsi- 
tekturnya Building Workshop antara lain 1992 Colum- 
bus International Exposition, Genoa, Ravenna Sport 
Hall. 

Jenis proyek yang kini telah ditangani Building 
Workshop beragam, mulai dari perancangan bangunan 
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sampai kawasan, termasuk restorasi kawasan berseja- 
rah. Bahkan di tahun 1987-90, Piano dan bironya di- 
beri kepercayaan mendesain kapal pesiar Crown Prin- 
cess, setelah sebelumnya (1978-80) mendesain rangka 
dan badan mobil Fiat. 


Berangkat dari problem 
sesungguhnya 

Secara konsisten, pada karya Piano bisa dilihat satu 
prinsip desain yang pernah sangat penting, yakni 
menghindari dekorasi semata untuk kepentingan de- 
koratif, tapi sebaliknya, ekspresi/citra bangunan mun- 
cul dari sistem struktur yang benar. Memang, kita ti- 
dak akan menjumpai ekspresi yang gegap gempita se- 
perti karya Michael Graves pada Piano. Papademetriou 
menyebut kecenderungan Piano meminimalkan unsur 


estetis jelas untuk menghindari komposisi yang figu- 
ratif dan penampilan yang ornamental yang disebut- 
nya sebagai ”’ fake creativity and sterile 
showiness....’’ dan ’’.... ineffective and nostalgic ope- 
ration.” 

Yang jelas, pada karya Piano teknologi tinggi dan si- 


stem struktur yang inovatif terlihat bukan sebagai tu- 
juan, melainkan alat untuk memenuhi tujuan arsitek- 


tur yang lebih substansial. Pada karya Piano, kedua un- 
sur itu tidak tampak arogan tapi melebur dengan ling- 
kungannya. Museum Menil Collection, Renovasi Fasi- 
litas Schlumberger, Stadion sepakbola S. Nicola, Kan- 


sai Airport bisa disebut sebagai contohnya. 
Pada Museum Menil Collection, misalnya. Isu dasar 


pada museum itu adalah memasukkan suasana ala- 
miah. Dan itu, berhasil dipenuhi Piano dengan cara 
yang amat simpatik, halus — dengan memperhatikan 
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sumber 
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utama. 


kondisi lingkungannya yang bersuasana pedesaan — 
melalui unsur-unsur yang menjadi kekuatannya. Pen- 
cahayaan alami terasa menjadi pelaku ruangan galeri. 
Penetrasi cahaya itu diselesaikan dengan cara yang 
amat berkualitas, yakni melalui serangkaian sirip yang 
bentuknya diilhami oleh bentuk daun. Lahirnya sirip 
“daun” yang menjadi elemen visual yang dominan itu 
melalui serangkaian analisa komputer, dan eksperimen 
dengan model dalam skala sesungguhnya. Sirip terse- 
but sekaligus menjadikan museum itu tidak sekedar box 
biasa. 

Unsur struktur lightweight, clear span, high tech, dan 
eksotika utilitas yang diekpos, yang menonjol pada awal 
kariernya, seperti pada Gedung Georges Pompidou mu- 
lai ditinggalkan. Dan muncul dalam sosok yang dapat 


lebih dimengerti, juga terhadap lingkungan alamiah- 
nya. Makin hari, hal tersebut makin kelihatan pada 
karyanya. Bersamaan dengan kematangannya — meng- 
anggap arsitektur adalah ekspresi keseimbangan — ter- 
lihat obsesinya menyatukan karyanya dengan 
alam/lingkungan tempatnya berpijak. Menelurkan so- 
lusi yang berangkat dari problem sesungguhnya dan ti- 


dak terjebak pada pemenuhan retorika yang berlaku. 
Bentuk-bentuk aerodinamis, dan konsep mekanika yang 


berpatokan pada hukum alam, nampaknya menjadi 
kekhasannya kini. 

Pada prinsipnya, menurut Piano, hubungan dengan 
lingkungan natural diupayakan dari 3 pengalaman yang 


berbeda. Pertama, dengan memandangnya sebagai hu- 
bungan fisik yang bersifat langsung, dimana bangunan 


menjadi bagian dari lingkungan natural. Kedua, me- 
mandang alam sebagai referensi, yakni menerapkan 
prinsip-prinsip alam pada elemen struktur. Dan keti- 
ga, memahami ruang tidak hanya berasal dari bentukan 
elemen bangunan — lantai, dinding, ceiling, tetapi ju- 
ga dari intangiable elements, seperti udara, cahaya, 
warna, dan suara. 

Memulai setiap proyek sebagai sesuatu yang baru, be- 
bas dari keterpengaruhan gaya dan dogma arsitektur 
manapun, idiom-idiom masa kini maupun masa lam- 
pau, demikian Noriaki Okabe, associate architect pada 
Building Workshop mengemukakan filosofi mereka. 
“Kami memandang bahwa setiap proyek memiliki so- 
lusi yang unik. Setiap solusi proyek merupakan respon 
sedekat mungkin terhadap waktu dan lokasi yang spe- 
sifik dari masing-masing proyek,” katanya. 


Empat tahap 

Ketertarikan Piano pada dunia bangun-membangun 
telah tumbuh sejak ia berusia muda. Itu karena arsitek 
Itali usia 55 tahun ini, berasal dari keluarga yang turun- 
temurun berprofesi sebagai pembangun/builder. Berada 
dalam keluarga pembangun memberi kesempatan pa- 
danya — pada usia yang sangat muda —untuk mem- 
pelajari kualitas emosional dari tapak dan material ba- 
ngunan, serta mengenalkan asyiknya membentuk/me- 
manipulasi sesuatu. Pengalaman tersebut, menurutnya, 


sangat membantu, ''To have this love early in life, 
though, was important because kept me away from the 


risk of academy.” Piano menyebut ayahnya sebagai gu- 
ru pertamanya. 
Perjalanan kariernya yang hampir 30 tahun ini, me- 
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nurutnya bisa dibagi dalam 4 tahap. Tahap pertama se- 
kitar 4 atau 5 tahun setelah lulus dari sekolah arsitek- 
tur (1964-69) disebutnya sebagai masa pengenalan ter- 
hadap material dan teknik. Banyak eksperimen yang 
dilakukannya, terutama lightweight structure. “Basi- 
cally, I was just creating part of architecture, and not 
architecture it self,” secara jujur Piano mengakuinya. 
Di masa itu, Piano bekerja pada Franco Albini dan Louis 
Khan. 

Tahap kedua, dimulai ketika memenangkan sayem- 
bara desain Georges Pompidou bersama Richard Rogers 
(1970). Melalui gedung tersebut, katanya, ia banyak 
mempelajari makna bidang arsitektur. Komentarnya, 
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Bandara Kansai 
yang direncanakan 
selesai tahun 1993. 
Solusi yang 
ditawarkan Piano 
di sini 
memperlihatkan 
kesadaran tinggi 
terhadap kualitas 
tapak. Tapak 
berada di pulau 
hasil reklamasi. 


Bagian dalam 
taman kota dengan 
berbagai fasilitas 
pendukung 
kegiatan kantor. 


Teknologi 
tinggi, 
struktur yang 
inovatif 
bukan 
merupakan 
tujuan, tetapi 
alat untuk 
memenuhi 
tujuan 
arsitektur 
yang lebih 
subtansial. 
Karena itu, 
pada 
karyanya, 
unsur 
tersebut 
tidak tampak 


arogan tetapi 
lebur dengan 


lingkungannya 


pos eons 


” Arsitektur adalah bidang yang sulit karena terkonta- 
minasi oleh uang, waktu, kekuasaan dan kadang poli- 


tik. Anda harus mengembangkan diri dengan meng- 
hadapi kenyataan itu,” Tahap kedua, menurutnya, juga 
memberi kesempatan baginya belajar bekerja dalam te- 
amwork. Di tahap ini, Piano bertemu dengan Shunji 
Ishida, Noriaki Okabe, dan Bernard Plattner yang kini 
menjadi associate-nya. Proyek lain yang ditanganinya 
antara lain Fiat VSS Experimental Vehicle, Institute for 
Acoustic/Musical Coordination and Research (IRCAM), 
Open Site. 

Pada tahap ketiga Piano mempelajari hal yang dise- 
butnya sebagai seni mendengarkan”. Katanya, itu 
adalah bagian penting dari profesi arsitek. Arsitek yang 
tidak mampu mendengarkan suara dan mengerti ma- 
syarakat, hanyalah arsitek yang mencipta arsitektur un- 
tuk kemasyurannya. “Listening to and knowing how 
to understand other people is a vital guality in an ar- 
chitect. Every bit as important as technology, ability, 
and competance,” katanya. Di masa ini, Piano me- 
ngerjakan proyek yang sifatnya agak berbeda dengan 
proyek sebelumnya, yakni menangani proyek-proyek 
restorasi di lingkungan/tempat bersejarah. Saat ini, pro- 
yek semacam itu masih dikerjakannya, seperti proyek 
restorasi kota Pompei, 1992 Columbus International 
Exposition. 

Tahap keempat, dimulai sekitar tahun 1981 atau 
1982, disebutnya sebagai masa pendewasaan. Berba- 
gai hal yang dipelajari sebelumnya bergabung. Kata- 
nya, ia mulai memikirkan secara mendalam penting- 


nya detail dan perlunya aspek itu ditangani secara sa- 
tu demi per satu. Dalam hal ini, Piano punya pan- 


dangan: desainer yang baik tidak hanya terlibat pada 
keseluruhan konsep secara garis besar, tetapi juga sam- 
pai ke detailnya. Itu pula sebabnya sejak tahun 1980, 
Piano menamakan kantor arsitekturnya Building 
Workshop. 


Proses yang sirkular a 

Arsitek yang mendapat penghargaan dari UIA di Me- 
xico dengan Building Workshop-nya ini, memang se- 
cara konsisten terlibat sampai ke tahap detail dalam se- 
tiap proyeknya. Mengadakan eksperimen dan mene- 
laah sampai ke aspek detail adalah bagian penting dari 
proses desain Building Workshop. Model/maket dalam 
berbagai ukuran dan kepentingan -- model arsitektur, 
perencanaan kota, model konseptual, model studi de- 
tail, model eksperimen AC, pencahayaan -- menjadi 


media penting dalam pengembangan desain. Menurut : 
Shunji Ishida, model itu lebih berperan sebagai alat da- 


lam mendesain ketimbang sebagai benda peraga un- 
tuk kepentingan presentasi di hadapan klien. 
Menurut Piano, riset dan eksperimen pengembangan 
komponen adalah faktor kritis untuk bisa menelurkan 
solusi yang pas. It is freguently a mistake to start from 
general and so descend to the particular,” Orientasi 
kerja Building Workshop yang ke arah proses dirasa- 
kan oleh arsitek Richard Fitzgerald dari Richard Fitz- 
gerald & Partner, yang menjadi partner Piano dalam 
proyek Museum Menil Collection. Katanya, sebagian 


besar waktu digunakan untuk melakukan riset dan eks- 
perimen untuk melihat segala kemungkinan. 


০০০০০০০০০৩০: 


Paviliun pameran 
keliling IBM di 20 
kota di Eropa. 
Sifat transparan 
pada paviliun itu 
menjadi hal yang 
penting untuk 
memungkinkan 
adanya kontak 


antara pengunjung 


dan lingkungan 
disekelilingnya. 


Gedung Pusat 
Kebudayaan 
Georges Pompidou 
yang menyita 
perhatian dunia. 


Renovasi Kantor 
Pusat 
Schlumberger. Di 
sini Piano 
mengaktifkan 


taman kota dengan 


membangun 


fasilitas pendukung 


kegiatan kantor - 
dengan sesedikit 
mungkin 
mengganggu 
suasana alamiah 
yang menonjol di 
sana - 
menggantikan 
inner courtyard 
yang telah tua. 


komponen adalah faktor kritis untuk bisa menelurkan 
solusi yang pas. It is freguently a mistake to start from 
general and so descend to the particular, ” Orientasi ker- 
ja Building Workshop yang ke arah proses dirasakan 
oleh arsitek Richard Fitzgerald dari Richard Fitzgerald 


& Partner, yang menjadi partner Piano dalam proyek 
Museum Menil Collection. Katanya, sebagian besar 


waktu digunakan untuk melakukan riset dan eksperi- 
men untuk melihat segala kemungkinan. 


Menurut Piano, keterlibatan desainer sampai ke ta- 
hap detail bukan sekedar untuk menjaga kualitas de- 
sainnya saja, tetapi juga untuk kepentingan proses krea- 
tivitasnya. Katanya, kreativitas dalam dunia arsitektur 
mirip seperti keterampilan/keahlian atau craftmanship, 
yakni jenis pekerjaan yang tidak dapat dipisahkan an- 
tara pekerjaan otak dan tangan. Di situ terlibat proses 
sirkular. Demikian pula dengan arsitektur. Terdapat 


proses sirkular yang menggelinding mulai dari ide ke 
proses menggambar, lalu lanjut ke tahap eksperimen, 


dan terus ke tahap konstruksi, hingga kemudian kem- 
bali lagi ke tahap ide. 

“Buat saya, siklus tersebut fundamental untuk 
pekerjaan-pekerjaan kreatif. Pekerjaan-pekerjaan kre- 


atif sesungguhnya adalah suatu proses sirkular. Jika ar- 
sitek menjadikan dirinya bagian dari proses sirkular itu, 


ja akan mendapatkan kemampuan teknis untuk me- 
nangkap esensi dari apa yang dikerjakannya, ungkap 
Piano. Dengan menjalani siklus kreatif — berpikir, 
menggambar, meluangkan waktu ke site, dan kembali 


berpikir — menurutnya, tidak akan ada kontradiksi se- 
sungguhnya antara seni dan ilmu pengetahuan, mo- 


derenitas dan tradisi, dan antara kebebasan dan kewa- 
jiban. 

Dalam perjalanan kariernya, pandangan bahwa ar- 
sitektur sebagai ekspresi keseimbangan, menurutnya 
semakin diyakininya. Itu memang bisa dilihat dari per- 
kembangan karya-karyanya. Makin ke belakang, eks- 
presi struktural yang kuat mewarnai karya-karya Pia- 
no tampak semakin halus, wajar relevan, harmonis 
dengan lingkungannya. Demikian pula dengan ciri khas 
lainnya: penggunaan teknologi inovatif. Museum Me- 


nil Collection di Houston (1981-86), misalnya, oleh be- 
berapa pengamat disebut berhasil tampil yang pas de- 


ngan lingkungannya yang bersifat pedesaan. ' Tampil 
tanpa pretensi lain, kecuali memenuhi tuntutan yang 
subsantial, yakni galeri dengan pencahayaan alami 
yang baik,” ungkap Papademetriou. Yang lain misal- 
nya, Paviliun Pameran IMB keliling (1982-86), Reha- 
bilitasi Pabrik Fiat di Lingotto (1985-93), Kansai Air- 
port dan masih banyak lagi yang bisa disebut. 

Menurut Dewan Juri Kansai Airport, terpilihnya pro- 
posal Piano karena pemikirannya memperlihatkan ke- 
sadaran yang tinggi terhadap kualitas/semangat tapak- 
nya — berada di pulau buatan hasil reklamasi — de- 
ngan membuat wooded area dan greenbelt area. ' Ske- 
ma desainnya memperlihatkan konsep abad 21 yang 
berorientasi pada ekologi, yakni kombinasi antara tek- 
nologi dan aerodinamis dengan alam,” ujar salah satu 
juri. Sekali lagi, pemikirannya itu membuktikan kesung- 
guhan pencariannya untuk memperoleh keseimbang- 
an. Ratih./Dok dan sumber utama: Process 
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